
Form A.03.05 

PERKEMBANGAN USAHA YANG BERPENGARUH SECARA SIGNIFIKAN DAN 

PERUBAHAN PENTING LAIN 

 

Nama BPR : PT BPR Kredit Mandiri Celebes Sejahtera 

Posisi Laporan : 2024 

Perkembangan yang terjadi pada periode posisi laporan adalah sebagai berikut: 

 

A. Perkembangan Usaha yang Berpengaruh Secara Signifikan 

 

Sejauh ini belum terdapat perkembangan usaha yang berpengaruh secara signifikan yang 

mempengaruhi kinerja keuangan ataupun tata kelola BPR. Baik Total Aset, Kredit yang diberikan, 

dan penghimpunan Dana Pihak Ketiga masih bertumbuh begitu pula dari sisi pendapatan 

operasional masih bertumbuh. Peningkatan yang signifikan secara year on year (YOY) ada pada 

pos beban operasional yang naik 17.41%, dimana kenaikan ini berasal dari kenaikan bunga DPK 

dan Beban Administrasi Umum terutama pada pos beban penyisihan kerugian dan beban tenaga 

kerja, sebagai dampak kenaikan ini, tercermin NPAT (Nett Profit After Tax) menurun sebesar 

38.09% dari tahun sebelumnya.  

Dari sisi rasio keuangan inti, terdapat penurunan dan pemburukan dari sisi rentabilitas dan kualitas 

kredit, yaitu: 

 

Jenis Rasio 2024 2023 

NPL Gross 4.84 % 4.64% 

ROA 2.88% 4.15% 

BOPO 75.01% 63.91% 

 

Hal ini menjawab terdapat peningkatan dari sisi beban penyisihan kerugian dimana NPL naik 

sebesar 0.2% dari tahun sebelumnya. Rata-rata NPL sepanjang tahun 2024 belum pernah dibawah 

4.50% sehinga akan menjadi perhatian mengingat penerapan CKPN di tahun 2025 tidak lagi 

mempertimbangkan Nilai Pengikatan Kredits sehingga secara pembentukan akan lebih besar jika 

perbaikan kualitas kredit baik pra pencairan maupun pasca pencairan tidak dilakukan dengan baik 

(Preventing & Maintaining).  

Menurunya NPAT BPR berdampak pada penurunan rasio ROA sebesar  1.27% dan kenaikan rasio 

BOPO sebesar 11.1%, meskipun demikian kinerja rasio Rentabilitas masih cukup ideal dengan ROA 

> 2% dan BOPO < 80%.  
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B. Perubahan Penting Lainnya 

 

Selanjutnya sesuai dengan Rencana Penggabungan (Merger) dengan BPR Group yaitu Kredit 

Mandiri Indonesia (KMI) sebagai BPR master, Kredit Mandiri Sulawesi Selatan Sejahtera (KMSSS) 

dan Kredit Mandiri Kalimantan Timur (KMKT), BPR secara bertahap melakukan sinkronisasi 

ketentuan dalam bentuk SOP/ SKD/ Kebijakan pra merger tetapi tetap disesuaikan dengan kondisi 

BPR sendiri.  

Dari sisi penyaluran kredit terdapat pemberhentian sementara penyaluran kredit Channeling 

Fintech yang telah berjalan 2 (dua) tahun pasca persetujuan OJK dan penyaluran kredit melalui 

sindikasi dan fokus pada penyaluran kredit utama yaitu kredit UMKM jaminan Sertifikat dan Alat 

Berat.  
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STRATEGI DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN 

 

Nama BPR : PT BPR Kredit Mandiri Celebes Sejahtera 

Posisi Laporan : 2024 

Strategi dan kebijakan manajemen yang digunakan dalam mengelola dan mengembangkan usaha BPR 

sebagai berikut: 

1. Penyaluran Kredit 

Sampai pada tutup buku tahun 2024, BPR fokus pada penyaluran Kredit Modal Kerja khususnya 

untuk kredit UMKM Jaminan Sertifikat Tanah dan Bangunan dan Kredit Jaminan Alat Berat. BPR juga 

masih melakukan maintain terhadap kredit pensiun (penagihan angsuran dan penyelesaian kredit 

melalui takeover bank lain) yang secara penyaluran telah berhenti sejak tahun 2020. Tercatat 

penyaluran kredit BPR mencapai Rp. 55,7 Milyar dengan kondisi 3 kantor pendukung yaitu 1 Kantor 

Pusat dan 2 Kantor Cabang, angka run off yang tinggi membuat penyaluran kredit ini belum dapat 

berkontribusi maksimal dengan pertumbuhan sebesar 1.11% atau Rp. 1,3 Milyar.  

Secara Produk baik maintaining maupun disbursement, BPR memiliki 5 Produk Aktif dengan 

klasifikasi sebagai berikut: 

Kredit Organik 

Kredit Modal Kerja & Investasi 
Jaminan Tanah dan Bangunan 
dan BPKB Kendaraan Bermotor 

Kredit Modal Kerja & Investasi 
Jaminan Alat Berat 

Kredit Anorganik 
Kredit Channeling Fintech 

Kredit Pensiun 

Kredit Organik adalah Produk Utama BPR sedangkan Kredit Anorganik adalah Kredit Penunjang. 

Adapun dalam rangka menunjang penyaluran Kredit Utama, BPR mengeluarkan program-program 

Marketing, antara lain: 

✓ KMC Mitra Bisnis (MB): Selain tenaga pemasar Sales Officer (SO), dalam mengumpulkan 

source of account (SOA), terdapat program MB (non karyawan) yang direkruit oleh SO dalam 

memberikan referensi calon debitur. MB mendapat insentif sesuai dengan syarat dan 

ketentuan yang berlaku di BPR 

✓ Employee Get Customer (EGC): Terdapat program EGC untuk karyawan non marketing jika 

memberikan referensi calon debitur dengan insentif yang sudah ditentukan. 

✓ Customer Get Customer (CGC): Nasabah yang mereferensikan calon debitur dalam 

memberikan referensi dengan calon debitur  dengan insentif yang sudah ditentukan 

✓ Program Marketing Lainnya, seperti: KMCS Ketok Pintu (Roll Over Kredit debitur > 2 tahun 

status excellent), KMCS Ngopi (Ngobrol Pintar, untuk maintain kerjasama dengan MB 

sehingga dapat lebih aktif dalam berkontribusi), KMCS Pesta Rakyat (Program Promosi per 



Form A.04.00 
 

semester di wilayah yang sudah ditentukan dan bekerja sama dengan pemerintah setempat 

contoh dengan membuat seminar Edukasi ataupun program penjualan sembako murah), 

selanjutnya terdapat program penunjang lainnya yang dilaksanakan secara rutin. 

✓ Internal Focus, memberikan insentif yang menarik selain insentif Kinerja melalui KPI kepada 

tenaga pemasar sebagai stimulus untuk dapat bekerja sesuai dengan periode wajib, dalam 

hal ini kepatuhan pencapaian per bulan melalui penetapan target per periode kerja 1 – 4 

(Minggu ke 1 sampai dengan 4 periode bulan berjalan).  

Kebijakan Penetapan Bunga Kredit: Dalam penetapkan pelemparan  bunga, BPR mengacu pada 

Base Lending Rate (BLR) perhitungan internal dengan pertimbangan pelemparan bunga BPR 

nasional. Hitungan BLR sebagai dasar pelemparan dilakukan minimal per quartal dengan melihat 

realisasi pelemparan bunga sudah telah berjalan. Berikut perhitungan BLR BPR KMCS periode 

Oktober 2024: 

Jenis Komponen Rasio 
Suku Bunga Rata-rata BPR 

Nasional (September 2024) 

COLF (Cost of Loanable Fund) 7.63% 

Modal Kerja 21.24% 
Investasi 19.50% 
Konsumsi 18.99% 

OC (Overheard Cost) 7.91% 

Risk Premium 0.97% 

Profit Margin Aktiva Produktif = 3.00% 
Loanable Fund = 2.43% 

Max Rate 19.50% 

Min Rate 18.93% 

Bersadarkan hal ini pelemparan bunga BPR dinilai masih cukup in line dengan pelemparan bunga 

BPR secara nasional sehingga masih cukup bersaing dalam industri BPR. 

Persiapan Penerapan CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai): BPR sepanjang tahun 2024 

melakukan stress stresting terkait dengan akan diberlakukannya CKPN sebagai impact dari 

penerapan standar akuntansi SAK EP, dimana hasil dari pembentukan CKPN BPR dengan kondisi NPL 

rata-rata 4.6% sepanjang tahun 2024 diketahui lebih besar 2 kali dari pembentukan PPAP sehingga 

perlu mewaspadai kualitas kreditnya. Upaya peningkatan kualitas kredit telah dilakukan baik pra 

maupun pasca pencairan kredit dari penguatan proses analisa kredit (metode dan SDM) sampai 

pada perbaikan proses kerja tenaga penagih baik kontrak aktif maupun kontrak Write Off. Adapun 

dalam pembentukan CKPN, BPR memutuskan untuk menggunakan metode Probability Default 

Migration & Loss Given Default: Expected Recoveries.   

2. Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dalam aktivitas funding, BPR mengelola 3 jenis Source of Fund yaitu Simpanan (Tabungan, Deposito), 

Antar Bank Pasiva (ABP) sebagai sumber likuiditas utama dan Pinjaman sebagai penunjang. Adapun 

pertumbuhan DPK Utama secara year on year sebesar 3.88%. Dalam mengelola DPKnya, BPR 

menerapkan pemantauan berbasis risiko mengingat DPK merupakan kewajiban segera yang secara 

signifikan mempengaruhi kinerja keuangan BPR terutama dari sisi Likuiditas. Berikut DPK 
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berdasarkan Risk Based Category BPR Periode Desember 2024 berdasarkan tingkat kerentanan 

penarikan dana: 
       dalam jutaan rupiah 

Jenis DPK Nominal (Rp) Porsi (%) 

Low Risk (Dep ≥ 12 bulan, Pinjaman) 52,866 36.35 

Intermediate Risk (Dep 3, 6 bln) 41,958 28.85 

High Risk  (Tab, Dep 1 bln) 50,614 34.80 

Total 145,438 100.00 

Sebaran DPK dinilai masih sangat terjaga, tercermin dari DPK High Risk masih < 35%. Komposisi ini 

dinilai cukup dinilai dan menjadi benchmark BPR dalam melakukan penghimpunan dana di masa 

mendatang.  

Kebijakan Pemberian Bunga DPK: BPR dalam melakukan penghimpunan dananya tetap 

mempertimbangkan faktor Biaya Bunga atau Cost of Fund (COF). Adapun budget COF BPR Tahun 

2024 adalah sebagai berikut: 

Risk Appetite 6.75%, atau mengikuti standar LPS 

Risk Tolerance  7.25% (Mengacu pada proyeksi RBB 2024) 

Realisasi COF BPR rata-rata 6.83% sudah termasuk dengan hadiah kepada nasabah dan premi LPS. 

Kondisi ini dinilai masih cukup ideal karena masih berada di bawah standar risk tolerance yang sudah 

ditetapkan BPR.  

3. Penanganan Collection dan Kredit Bermasalah 

Tercatat NPL BPR tutup pada angka 4.84%. Dengan melihat bahwa penyaluran kredit BPR sebagian 

besar adalah kredit Modal Kerja yang lebih rentan terhadap fluktuasi pasar, krisis ekonomi, dan 

kemampuan manajemen keuangan debitur, maka angka ini dinilai masih cukup baik karena masih 

berada di bawah standar ideal NPL yaitu 5.00%. BPR diunggulkan dengan Jaminan Tanah dan 

Bangunan untuk setiap pemberian Kredit Modal Kerja dengan pengiaktan Hak Tanggungan untuk 

semua plafond kredit, sehingga eksekusi Hak Tanggungan dapat dilakukan jika terjadi kegagalan 

bayar, tetapi BPR tetap memprioritaskan kemampuan bayar debitur dengan angka yang wajar sesuai 

dengan justifikasi BPR. Berikut Strategi dan Kebijakan yang diterapkan BPR dalam bidang penagihan: 

✓ ACE (Activity, Controling, Evaluation): Sebagaimana target lending memiliki target per periode 

(Periode 1 – 4 dalam bulan berjalan), dalam hal penagihan, BPR menerapkan fungsi ACE. Tenaga 

Penagihan wajib memberikan laporan hasil kunjungan setiap hari dengan menyertakan foto 

kunjungan. Metode ini sudah dijalankan BPR kurang lebih 3 tahun dan sangat berdampak baik 

dalam kinerja penagihan BPR. 

✓ Unit Legal dan Litigasi sebagai konsultan debitur: Selain tenaga penagih, BPR sejak 2 tahun 

terakhir membentuk unit Legal dan Litigasi yang tidak hanya bertindak dalam melakukan proses 

Ekseskusi Hak Tanggungan, Lelang, dan atau proses hukum lainnya, tetapi juga berperan penting 

dalam memberikan solusi bagi debitur yang memiliki kesulitan pembayaran. Upaya 

resturkturisasi tetap dilakukan dengan tetap mempertimbangkan kapasitas debitur terkini. 

Langkah persuasif pun menjadi salah satu strategi bagi BPR terutama bagi debitur yang masih 

memiliki iktikad baik dalam menyelesaikan kewajibannya.  
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✓ Melakukan analisa kebutuhan man power dengan relevansinya minimal per semester. 

✓ Melakukan penyusunan Action Plan Kredit Bermasalah setiap bulan dan kendala 

penyelesaiannya. 

✓ Memberikan insentif prestasi kepada tenaga penagih sebagai stimulus peningkatan kinerja 

Selain itu berikut, berikut tahapan dan metode yang dilakukan BPR dalam menangani Kredit 

Bermasalah: 

Kondisi Gagal Bayar → Restrukturisasi! Jika tidak berhasil? → Eksekusi Agunan 

Kebijakan Restrukturisasi tertuang dalam SOP Perkreditan BPR. Beberapa metode eksekusi Agunan 

ataupun penyelesaian kredit di BPR yaitu: 

✓ Proses AYDA: Dengan membuat Akta Penyerahan Aset atas kesepakatan dan persetujuan debitur 

untuk selanjutnya akan diproses jual. 

✓ Proses Eksekusi Hak Tanggungan: Melalui Pengadilan terlebih dahulu ataupun langsung 

dilakukan Lelang melalui KPKNL.  

✓ Proses Hapus Buku: Dengan ketentuan dan syarat yang tertuang dalam SOP BPR 

 

4. Tata Kelola (Kepatuhan, Manajemen Risiko, dan Audit) 

Sebagai upaya menerapkan Tata Kelola yang baik dan benar, BPR memastikan bawah setiap unit 

atau Pejabat Eksekutif (PE) terkait pemantauan dapat mengerjakan tugasnya secara maksimal. 

Adapun Struktur Tata Kelola BPR Tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Check and Balance Principles: 

✓ Dewan Komisaris dan Direksi memiliki  otoritas yang sama dalam melakukan pengendalian 

intern 

✓ Dewan Komisaris memiliki hak untuk melakukan koordinasi langsung dengan Pejabat Tata 

Kelola selayaknya Direksi 
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✓ Pejabat Tata Kelola masing-masing memiliki hak yang sama dalam mengajukan perbaikan/ 

penambahan SOP/ Kebijakan dari setiap direktorat yang dapat memperkuat penerapan 

Tata Kelola  

✓ Seluruh anggota struktur masuk dalam Komite Sanksi dalam merespon temuan Audit 

Pemantauan Dewan Komisaris: Sebagai upaya Penguatan Pengendalian Internal, secara rutin, 

Dewan Komisaris secara aktif melakukan minimal rapat bersama Tim Tata Kelola untuk membahas 

tindak lanjut temuan audit serta langkah preventif kedepannya upaya ini dilakukan Tidak tertutup 

membahas isu-isu terkini yang menjadi concern BPR selama bulan berjalan. Selain itu Direksi wajib 

melaporkan Laporan Kinerja bulanannya kepada Dewan Komisaris dan laporan 

pertanggungjawaban atas realisasi Rencana Bisnis BPR melalui monthly meeting baik secara 

langsung maupun melalui online meeting. 

Pembagian Tugas & Tanggung Jawab Direksi: Sampai tutup tahun 2024, BPR memiliki 2 Orang 

Direksi yang secara fungsional dan struktural yang jelas. Berikut Pembagian Tugas dan Tanggung 

Jawab Direksi: 

 

Ketersedian Standard Operating Procedure (SOP), Kebijakan & Ketentuan Lainnya:  

Fungsi Kepatuhan wajib berperan aktif dalam membuat, merekomendasi, mengevaluasi seluruh 

ketentuan yang berlaku di BPR. Kepatuhan bersama dengan Manajemen Risiko wajib melakukan 

penyesuaian SOP jika terdapat perubahan dari regulator. Adapun SOP/ Kebijakan/ Ketentuan 

lainnya yang berlaku di BPR adalah sebagai berikut: 

Jenis Ketentuan Jumlah 

SOP 29 

Kebijakan (SK Direksi) 154 

Total 183 
 

Breakdown SOP Per Departemen/ Unit: 

Nama Departemen/ Unit Jumlah SOP 

Compliance 4 

Operational & Accounting 12 

Direktur Utama

• Business (Lending 
& Funding)

• Collection

• Audit

• Risk Management 
& Credit Risk 

• Human Capital

Direktur

• Compliance & 
APUPPT

• Operational 

• IT

• Finance

• Acounting
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Business (Lending, Funding, Collection) 5 

Human Capital 2 

Risk Management 1 

Audit 4 

IT 1 

Total 29 
 

5. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dalam pengembangan SDM, BPR fokus pada 3 area penting yaitu: 

✓ Recruitment (Source & Process) 

✓ Training & People Development 

✓ Employee Retention Program 

Berikut beberapan strategi/ kebijakan BPR dalam pengembangan SDM tahun 2024: 

Bidang Program Tujuan 

Recruitment 1. Campus Hiring: melalui “KMC Mengajar” 
dengan memperkenalkan BPR pada 
mahasiswa serta peran BPR   

2. Keikutsertaan dalam local event baik 
sebagai sponsor maupun peserta dalam 
hal kegiatan dilaksanakan oleh Lembaga 
Jasa Keuangan atau Regulator terkait 

3. Pengembangan kualifikasi rekrutmen 
dalam  menyesuaikan dengan seiring 
pentingnya kompetensi digital 
(Multimedia Skills dan Data 
Management Skills)  

4. Pengunaan media sosial dan website job 
vacancy lainnya 

✓ Memperoleh Brand 
Awareness sehingga BPR 
khususnya BPR KMCS 
dapat menjadi salah satu 
referensi bagi generasi 
muda dalam mencari 
rumah karir masa depan. 

✓ Semakin aktif melakukan 
promosi melalui media 
sosial (Digital Marketing) 
dengan konten edukasi 
bagi masyarakat 

Training  1. In house Training: Orientasi dan Basic 
Course untuk new join serta Townhall 
Meeting (Sosialiasi Target dan Pencapaian 
RBB) 

2. Specialization Training: Diperuntukan 
untuk level supervisor up termasuk 
dengan sertifikasi kompetensi 

3. Executive Development Program: 
Peningkatan Soft Skill bagi para Leader 
BPR 

4. Refreshment Training: Development Day 
dan Team Building 

5. Daily Training: Daily Update (Sosialisasi 
Ketentuan harian) 

✓ Meningkatkan 
kompetensi karyawan 
disetiap lini dan job grade 

✓ Meningkatkan 
pemahaman SOP  

✓ Meningkatkan keahlian 
Soft Skill Leader 

✓ Menyamakan visi dan 
misi dan tujuan bersama 

✓ Mengetahui dengan jelas 
kondisi perusahaan 
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6. Pengukuran Kompetensi Karyawan: “Si 
Pintar” merupakan program online test 
yang wajib diikuti oleh seluruh karyawan 
atas materi ”Daily Updates”. Pemenang 
mendapat reward berupa uang tunai 
dan publikasi melalui media sosial BPR. 

Selanjutnya pelaksanaan training disajikan 
dalam secara detail dalam Form A05072 

Retention 1. Engagement Program Sport Day 
✓ Spiritual Day 
✓ Outing  
✓ Insentif Kebersamaan 
✓ Annual Event lainnya (Independence 

Day, Buka Puasa, Christmas Eve, 
Anniversary) 

2. Awarding Night: Dirangkaikan dengan 
kegiatan Outing. Malam penghargaan 
bagi karyawan-karyawan dengan 
performa terbaik sepanjang tahun 

✓ Mengurangi turnover 
karyawan 

✓ Memperkuat bonding 
baik sesama karyawan 
sehingga dapat bekerja 
dengan nyaman  

✓ Memotivasi karyawan 
untuk bekerja 
memberikan peforma 
yang maksimal 

 

 

6. Realisasi Keuangan Berkelanjutan 

Sebagai upaya penerapan Keuangan Berkelanjutan, BPR menetapkan Laporan Keuangan 

Berkelanjutan berbasis ESG (Enviroment, Social, Governance) sebagai bentuk praktek terbaik atau 

bentuk upgrade dari CSR (Corporate Sosial Responsibility). Sasaranya, adalah BPR kiranya mampu 

berdampak positif dalam Lingkungan dan Sosial dan mampu menjalankan kegiatan usahanya 

dengan baik dengan tata kelola yang baik dan benar. BPR Adapun beberapa Program ESG dan CSR 

yang dilaksanakan pada tahun 2024 dalah sebagai berikut:  

No. Bidang Kegiatan 
Realisasi 
Anggaran 

Dampak 

1. Lingkungan 
Hidup 

Bekerja sama dengan 
komunitas Pecinta 
Lingkungan/ Pemeliharaan 
Lingkungan seperti 
Seasoldier Sulut untuk 
mengadakan program: 
Beach Clean Up 
✓ Lokasi: Pantai 

Karang Ria Manado 
✓ Waktu: 02 

November 2024 

Rp. 6,297,500 ✓ Publikasi dari Media 
Lokal 

✓ Bertambahnya 
jumlah follower 
media sosial BPR 
atas publikasi baik 
dari akun Seasoldier 
maupun akun BPR 
sendiri 

✓ Respon positif 
masyarakat 
setempat yang 
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✓ Peserta: Tim 
Seasoldier, Karyawan 
BPR, Warga Setempat 

menjadi lebih kenal 
dengan BPR 

2. Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) 

KMC Berbagi Kasih, 
melalui bantuan kepada 
beberapa Gereja dalam 
hal pembangunan Gereja 

Rp. 5,000,000 ✓ Respon positif 
masyarakat 
setempat yang 

✓ Branding: 
Penawaran kepada 
jemaat gereja 
setempat untuk 
bermitra dengan 
KMC   

3. Edukasi  Dalam Rangka Literasi dan 
Inklusi Keuangan: 
✓ KMC Goes to School 

Dilaksanakan pada 
tanggal 23 Agustus 
2024 di SMA Negeri 8 
Manado 

✓ KMC Goes to Campus: 
Dilaksanakan pada 
tanggal 18 Oktober 
2024 di STIE Sulut 

Isi Acara: 
✓ Pemaparan Materi: 

Pengenalan BPR, 
pengelolaan keuangan 
sederhana, bahaya 
pinjol bagi mereka yang 
belum ada indepensi 
keuangan 

✓ Kuis Interaktif 
berhadiah dalam 
bentuk Tabungan BPR 
KMC  

Edukasi Lainnya: 
✓ KMC Ngopi (Ngobrol 

Pintar) dalam bentuk 
Live Streaming melalui 
akun Instagram BPR, 
dengan materi 
”Paylater: Untung atau 
Buntung”. 

Rp. 6,699,000 ✓ Memberikan 
Edukasi kepada 
masyarakat 

✓ Branding: 
Penawaran kepada 
jemaat gereja 
setempat untuk 
bermitra dengan 
KMC  

✓ Realisasi Inklusi 
Keuangan melalui 
pembukaan 
Tabungan di KMC 
baik  melalui hadiah 
maupun inisiatif 
sendiri  
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Dilaksanakan pada 
tanggal 19 Oktober 
2024 dengan metode 
Diskusi dengan 
pembicara utama 
Direktur Kepatuhan dan 
Pimpinan Cabang 

 Total Biaya Rp. 17,996,500  
 

Kedepannya BPR akan terus melakukan upgrade terkait dengan pelaksanaan ESG ini sehingga akan secara 

maksimal dapat berdampak positif bagi masyarakat dan internal BPR.  

Demikian beberapa Strategi dan Kebijakan utama BPR yang diterapkan di tahun 2024.  

 

 

























































































ASET Des 2024 Des 2023

Kas dalam Rupiah 197.063.400 197.157.100

Kas dalam Valuta Asing 0 0

Surat Berharga 0 0

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 0 0

Penempatan pada Bank Lain 50.774.023.422 48.775.155.753

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 118.249.350 104.294.900

Jumlah 50.852.837.472 48.868.017.953

Kredit yang Diberikan

a. Kepada BPR 0 0

b. Kepada Bank Umum 0 0

c. Kepada non bank – pihak terkait 699.583.867 349.930.812

d. Kepada non bank – pihak tidak terkait 113.909.604.019 112.925.355.133

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 975.998.661 1.235.573.568

Penyertaan Modal 0 0

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 0 0

Jumlah 113.633.189.225 112.039.712.377

Agunan yang Diambil Alih 4.055.014.583 1.950.436.182

Properti Terbengkalai 0 0

Aset Tetap dan Inventaris

a. Tanah dan Bangunan 450.000.000 0

b. -/- Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai 0 0

c. Inventaris 3.047.626.533 2.932.758.833

d. -/- Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai 1.923.389.880 1.631.539.953

Aset Tidak Berwujud 66.960.000 66.960.000

-/- Akumulasi amortisasi dan penurunan nilai 20.227.500 11.857.500

Aset Lainnya 7.195.759.074 5.309.127.643

Total Aset 177.357.769.507 169.523.615.535

LIABILITAS Des 2024 Des 2023

Liabilitas Segera 161.800.875 148.204.480

Simpanan

a.    Tabungan 12.071.190.524 11.880.765.132

(Dalam Satuan Rupiah)

(Dalam Satuan Rupiah)
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LIABILITAS Des 2024 Des 2023

b.    Deposito 108.839.780.389 105.718.371.963

Simpanan dari Bank Lain 13.550.000.000 12.200.000.000

Pinjaman yang Diterima 10.608.753.732 12.648.012.828

Dana Setoran Modal-Kewajiban 0 0

Liabilitas Lainnya 3.689.629.475 899.394.439

Total Liabilitas 148.921.154.995 143.494.748.842

EKUITAS Des 2024 Des 2023

Modal Disetor

a.    Modal Dasar 20.000.000.000 20.000.000.000

b.    Modal yang Belum Disetor -/- 0 0

Tambahan Modal Disetor

a.    Agio 0 0

b.    Modal Sumbangan 0 0

c.    Dana Setoran Modal-Ekuitas 0 0

d.    Tambahan Modal Disetor Lainnya 0 0

Ekuitas Lain

a.    Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset Keuangan dalam 
Kelompok Tersedia untuk Dijual

0 0

b.    Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 0 0

c.    Lainnya 0 0

d.    Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain 0 0

Cadangan

a.    Umum 50.000.000 0

b.    Tujuan 0 0

Laba (Rugi)

a.    Tahun-tahun Lalu 4.348.302.264 453.060.547

b.    Tahun Berjalan 4.038.312.248 5.575.806.146

Total Ekuitas 28.436.614.512 26.028.866.693

(Dalam Satuan Rupiah)
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POS Des 2024 Des 2023

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga

a.    Bunga Kontraktual 27.769.337.154 24.479.088.122

b.    Provisi Kredit 333.766.904 265.510.713

c.    Biaya Transaksi -/- 17.125.283 13.561.285

Jumlah Pendapatan Bunga 28.085.978.775 24.731.037.550

Pendapatan Lainnya 3.114.474.417 3.925.490.093

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 31.200.453.192 28.656.527.643

Beban Bunga

a.    Beban Bunga Kontraktual 10.111.930.527 7.148.417.602

b.    Biaya Transaksi 308.939.796 1.588.226.435

Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit 0 0

Beban Kerugian Penurunan Nilai 2.001.331.892 1.247.698.858

Beban Pemasaran 866.049.946 662.318.209

Beban Penelitian dan Pengembangan 0 0

Beban Administrasi dan Umum 11.749.866.139 9.962.868.868

Beban Lainnya 969.836.071 869.713.052

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 26.007.954.371 21.479.243.024

LABA (RUGI) OPERASIONAL 5.192.498.821 7.169.989.365

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

Pendapatan Non Operasional 2.384 54.843.280

Beban Non Operasional 99.710.698 190.659.479

Kerugian Penjualan/Kehilangan 0 0

Lainnya 0 0

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (99.708.314) (135.816.199)

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 5.092.790.507 7.034.173.166

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 1.054.478.259 1.458.367.020

PENDAPATAN (BEBAN) PAJAK TANGGUHAN 0 0

JUMLAH LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 4.038.312.248 5.575.806.146

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

a. Keuntungan Revaluasi  Aset Tetap 0 0

b. Lainnya 0 0

(Dalam Satuan Rupiah)
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POS Des 2024 Des 2023

c. Pajak Penghasilan Terkait 0 0

Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset Keuangan Dalam Kelompok 
Tersedia untuk Dijual

0 0

b. Lainnya 0 0

c. Pajak Penghasilan Terkait 0 0

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK 0 0

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 4.038.312.248 5.575.806.146
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Keterangan Nominal Dalam Satuan Rupiah

L DPK KL D M Jumlah

Surat Berharga 0 0 0 0 0 0

Penempatan pada bank lain 50.774.023.4
22

0 0 50.774.023.422

Kredit yang diberikan

a. Kepada BPR 0 0 0 0 0 0

b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0 0

c. Kepada non bank – pihak terkait 700.293.869 0 0 0 0 700.293.869

d. Kepada non bank – pihak tidak 
terkait

92.389.599.7
04

16.627.475.9
90

180.254.423 1.678.801.643 3.722.600.357 114.598.732.117

Penyertaan Modal 0 0 0 0 0 0

Jumlah Aset Produktif 143.863.916.
995

16.627.475.9
90

180.254.423 1.678.801.643 3.722.600.357 166.073.049.408

Rasio – rasio (%)

a. KPMM 34,04

b. Rasio Cadangan terhadap PPKA 100,00

c. NPL (neto) 3,66

d. NPL (gross) 4,84

e. ROA 2,88

f. BOPO 75,01

g. NIM 12,58

h. LDR 95,07

i. Cash Ratio 17,27
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POS Des 2024 Des 2023

TAGIHAN KOMITMEN 0 0

a.   Fasilitas pinjaman yang diterima yang belum ditarik 0 0

b.   Tagihan Komitmen lainnya 0 0

KEWAJIBAN KOMITMEN 0 0

a.   Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik 0 0

b.   Penerusan kredit 0 0

c.   Kewajiban Komitmen Lainnya 0 0

TAGIHAN KONTINJENSI 6.382.342.995 5.622.816.122

a.   Pendapatan bunga dalam Penyelesaian 1.819.324.798 1.535.922.597

b.   Aset produktif yang dihapus buku 4.563.018.197 4.086.893.525

c.   Agunan dalam  proses penyelesaian kredit 0 0

d.    Tagihan Kontinjensi Lainnya 0 0

KEWAJIBAN KONTINJENSI 6.382.342.995 0

REKENING ADMINISTRATIF LAINNYA 0 0

(Dalam Satuan Rupiah)
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Anggota Direksi BPR dan Anggota 
Dewan Komisaris BPR Pemegang Saham

Pemegang Saham 
Pengendali 
(Ya/Tidak)

Ultimate Shareholders

DIREKSI 1. VICTOR DANNY WANGKAR 
(41.30%)

Ya 1. VICTOR DANNY WANGKAR

1. YENNY 2. MELIVIA WANGKAR (24.55%) Tidak

2. SARTIKA DEWI TUAGE 3. MELVIN WANGKAR (24.55%) Tidak

DEWAN KOMISARIS 4. YAN PETER WANGKAR (7.95%) Tidak

1. HANDOKO KUARSO 5. MERRY MAWARDI (1.65%) Tidak

2. VICTOR DANNY WANGKAR

Nama Kantor Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan: Drs. Harly Weku & Priscillia
Nama Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan: HARLY WEKU

1. Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset paling sedikit Rp 10M wajib diaudit oleh Akuntan Publik.
2. Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset kurang dari Rp 10M wajib dipertanggungjawabkan dalam RUPS atau diaudit
    oleh Akuntan Publik.
3. Informasi keuangan di atas disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.48/POJK.03/2017 tanggal 12 Juli 2017 tentang Transparansi
    Kondisi Keuangan BPR, Surat Edaran OJK No.39 /SEOJK.03/2017 tanggal 19 Juli 2017 tentang Laporan tahunan dan laporan
    Keuangan Publikasi BPR, dan Surat Edaran OJK No.16 /SEOJK.03/2019 tanggal 29 Agustus 2019 tentang Perubahan Surat Edaran
    OJK No.39 /SEOJK.03/2017 tentang Laporan tahunan dan laporan Keuangan Publikasi BPR.
4. Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPR.
5. Penyajian Laporan Keuangan Publikasi ini belum sepenuhnya mengacu pada Pedoman Akuntansi BPR.
6. Perhitungan rasio keuangan antara lain ROA, BOPO, CR, dan LDR dilakukan sesuai dengan ketentuan terkini dan berlaku sejak
    posisi laporan bulan Desember 2023.
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